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Seiring dengan perkembangan zaman bisa dikatakan smartphone merupakan 
salah satu kebutuhan primer. Kebutuhan primer lainnya juga adalah listrik, kebutuhan 
akan listrik sangat besar akan tetapi terkadang masyarakat menggunakan secara boros. 
Bentuk pemborosan tersebut ialah terkadang masyarakat malas untuk mematikan 
perangkat listrik jika sudah mengerjakan sesuatu. Disisi lain perkembangan teknologi 
terus dikembangkan untuk mempermudah segala aktifitas masyarakat, salah satu 
bidang teknologi yang berkembang itu ialah teknologi Arduino UNO.  
Adapun penerapan  teknologi Arduino UNO adalah kontrol kelistrikan rumah 
menggunakan smartphone, dimana sistem ini dapat mengontrol perangkat listrik rumah 
menggunakan bahasa natural melalui smartphone android. Dalam perancangan sistem 
ini, menggunakan Arduino Uno sebagai pengolah data, relay modul sebagai saklar 
otomatis dan smartphone android sebagai kontroler, serta perintah berupa bahasa 
natural atau bahasa manusia. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif Design and Creation 
dan metode pengujian adalah blackbox yang berfokus pada persyaratan fungsioanal 
perangkat. Hasil dari penelitian adalah sebuah sistem kontrol listrik rumah 
menggunakan bahasa natural pada smartphone android dan Arduino Uno. Kelebihan 
sistem ini seluruh perangkat listrik rumah dapat dikontrol menggunakan bahasa natural 
melalui smartphone android dan Arduino Uno. 
 










A. Latar Belakang 
Listrik merupakan salah satu kebutuhan yang paling mendasar bagi kehidupan 
sehari-hari, listrik juga bisa di kategorikan kebutuhan primer bagi masyrakat saat ini di 
zaman modern. Segala sesuatu perangkat sehari-hari sangat membutuhkan listrik, apa 
lagi dalam kehidupan yang selaluh bergantung pada perangkat-perangkat yang 
membutuhkan energi listrik terutama pada perangkat peralatan rumah, saat ini 
indonesia merupakan salah satu negara dunia yang memiliki jumlah penduduk 
terbanyak di dunia, dengan jumlah : 252.370.792  jiwa, dengan jumlah penduduk yang 
begtu banyak, di perlukan pasokan listrik yang besar untuk menjalankan kehidupan 
sehari-hari. (www.bps.co.id, 2015). 
Penggunaan peralatan lisrik dalam rumah tangga merupakan suatu hal yang 
sudah biasa saat ini. Hampir seluruh rumah yang memiliki pasokan listrik memiliki 
peralatan listrik. Namun dalam penggunaan listrik sehari-hari masyarakat terkadang 
boros. Misalnya lupa mematikan perangkat listrik tersebut atau membiarkan perangkat 
terus menyala, sehingga penggunaan listrik di rumah melebihi batas kewajaran dan 
pembayaran yang meningkat. Allah tidak menyukai orang-orang yang boros, seperti 
yang terkadung dalam dua Al-Qur’an yang menyatakan israf dan mubazir Surah Al-
Isra’ ayat 27 yang berbunyi : 






“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan, dan syaitan 
itu adalah sangat ingkar kepada Rabb-nya.” (Departemen Agama, Terjemahan 2006). 
 
 Sebab orang-orang yang menghambur-hamburkan harta secara berlebihan 
(boros) adalah saudara- saudara setan. Mereka menerima godaan manakala setan-setan 
memperdaya mereka agar terjerumus dalam kerusakan dan membelanjakan harta 
secara tidak benar. Kebiasaan setan adalah selalu kufur terhadap nikmat Tuhan. 
Demikian pula kawannya, akan sama seperti sifat setan. (Shihab, 2002)  
Surah Al-A’raf ayat 31 yang berbunyi : 
   دِجْس  م ِ لُك  دْنِع ْمُك ت نيِز اُوذُخ  م دآ ِين ب ا ي   لَ ُههنِإ ۚ اُوفِرُْست  لَ  و اُوب  رْشا  و اُولُك  و
  نيِفِرْسُمْلا ُّبُِحي 
 “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (Departemen Agama, Terjemahan 
2006). 
Hai anak Adam, pakailah hiasan-hiasan yang berupa pakaian materi yang 
menutupi aurat dan pakaian moril yaitu berupa takwa, di setiap tempat salat, waktu 
melaksanakan ibadah dan menikmati makanan dan minuman. Semua itu kalian lakukan 
dengan tanpa berlebih-lebihan. Maka jangan mengambil yang haram. Dan jangan 
melampaui batas yang rasional dari kesenangan tersebut. Allah tidak merestui orang-
orang yang berlebih-lebihan. Islam mengharuskan pemeluknya menjaga penampilan 




kesehatan (hygiene). Adapun sikap tidak berlebih-lebihan, ilmu pengetahuan modern 
telah menetapkan bahwa tubuh tidak menyerap semua makanan yang masuk, tetapi 
hanya mengambil secukupnya, kemudian berusaha membuang yang tersisa lebih dari 
kebutuhan. Di samping itu, lambung dan alat-alat pencernaan lainnya akan terporsir 
dan mengalami gangguan. Dengan begitu, seseorang akan menderita penyakit tertentu 
yang berhubungan dengan alat-alat tersebut. Di antara bentuk sikap berlebih-lebihan, 
mengkonsumsi suatu zat makanan tertentu dalam jumlah besar melebihi zat-zat lain 
yang juga diperlukan. Seperti mengkonsumsi lemak dengan kadar yang mengalahkan 
albumen yang dibutuhkan tubuh. Di samping itu, ayat ini menganjurkan kita untuk 
makan yang baik-baik agar badan sehat sehingga kuat bekerja. Demikian pula, sikap 
berlebih-lebihan dalam mengkonsumsi makanan dapat menyebabkan kelebihan berat 
badan. Tubuh menjadi terporsir dan mudah terkena tekanan darah tinggi, gula dan 
kejang jantung (angina pectoris). 
Penggunaan lampu pada malam hari terkadang melebihi batas kewajaran yang 
diharuskan, terkadang orang lupa mematikan lampu ketika ingin tidur. Seharusnya 
dalam kehidupan ini harus menggunakan listrik sebaik-baiknya sehingga manusia tidak 
hidup dalam keborosan, Sebagaimana dijelaskan dalam HR Al-Bukari bahwa 
Rasulullah SAW bersabda : 
اُوئِفَْطأ  َحيِباَصَمْلا  ِلْيَّللِاب َاذِإ  ُْمتَْدقَر اُوقِ لَغَو  َباَوَْبْلْا اوُكَْوأَو  َيِقَْسْلْا َة  






“Padamkanlah lampu-lampu di malam hari pada saat kalian tidur di malam hari, 
kuncilah pintu dan tutuplah bejana, makanan dan minuman." (HR. Al-Bukhari). 
Salah satu cara mengatasi hal tersebut itu adalah diperlukan suatu alat yang 
dapat mengontrol peralatan listrik tersebut secara otomatis, agar pemakaian listrik tidak 
melebihi batas kewajaran apabila kita lupa mematikan peralatan listrik tersebut. Selain 
mematikan, pengontrolan seharusnya juga dapat digunakan untuk menyalakan 
peralatan listrik secara otomatis, jikalau ingin menggunakannnya.  
Ada banyak sistem atau cara dalam melakukan pengontrolan terhadap suatu 
perangkat atau peralatan, salah satunya dengan menggunakan smartphone. Selain 
digunakan sebagai alat komunikasi, smartphone yang saat ini menggunakan sistem 
operasi android juga dapat diaplikasikan sebagai alat pengontrol kelistrikan dengan 
menggunakan bahasa natural. Bahasa natural adalah bahasa yang di gunakan sehari-
hari dalam berkomunikasi dengan seseorang. Hal tersebut dilakukan agar dapat 
memudahkan pengontrolan peralatan listrik. Untuk itu diperlukan sebuah sistem yang 
dapat digunakan untuk mengontrol peralatan listik tersebut dengan tidak bergantung 
pada lokasi tempat peralatan tersebut, salah satunya dengan cara mengoptimalkan 
perangkat smartphone android dangan sebuah alat Arduino UNO. 
Maka dari itu dibutuhkan sebuah inovasi baru yang dapat mengantisipasi 
lonjakan pemakaian listrik yang berlebihan dengan kemajuan ilmu teknologi yang 
dapat membantu masyarakat dalam menyikapi pemakaian listrik yang terkadang 




bahwa ilmu pengetahuan juga sangat di anjurkan dalam Islam, seperti yang  terkandung  
dalam Al-Quran surah Al-Mujadilah, ayat 11 yang berbunyi : 
 ۖ ْمُك ل ُ هاللَّ ِح سْف ي اوُح سْفا ف ِسِلا  ج  مْلا ِيف اوُحهس ف ت ْمُك ل  ليِق ا ذِإ اُون  مآ  نيِذ
هلا ا  هُّي أ ا ي
 ْمُكْنِم اُون  مآ  نيِذهلا ُ هاللَّ ِع فْر ي اوُزُشْنا ف اوُزُشْنا  ليِق ا ذِإ  و ۚ  تا  ج  ر د  مْلِعْلا اُوتُوأ  نيِذهلا  و
  ريِب  خ  نُول  مْع ت ا  ِمب ُ هاللَّ  و 
Terjemahan : 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 
majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Departemen Agama, Terjemahan 2006). 
 
Wahai orang-orang yang mempercayai Allah dan rasul-Nya, apabila kalian 
diminta untuk melapangkan tempat duduk bagi orang lain agar ia dapat duduk bersama 
kalian maka lakukanlah, Allah pasti akan melapangkan segala sesuatu untuk kalian! 
Juga apabila kalian diminta untuk berdiri dari tempat duduk, maka berdirilah! Allah 
akan meninggikan derajat orang-orang Mukmin yang ikhlas dan orang-orang yang 
berilmu menjadi beberapa derajat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu yang kalian 
perbuat. (Shihab, 2002) 
Saat ini telah banyak aplikasi yang digunakan sebagai salah satu media 
komunikasi yang sangat populer dan banyak di gunakan oleh masyarakat umum. Selain 
itu kehidupan sehari-hari tidak dapat di pisahkan dengan penggunaan Smartphone.  




sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media pengontrolan peralatan listrik yang 
terletak pada remote area dengan menggunakan bahasa natural dengan media 
komunikasi Smartphone dan Arduino UNO. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diangkat judul “Sistem Kontrol Kelistrikan 
Rumah Menggunakan Bahasa Natural pada Smartphone Android dan Arduino 
UNO” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana membuat Sistem Kontrol Kelistrikan 
Rumah dengan Bahasa Natural pada  Smartphone berbasis Android”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem ini berjalan pada smartphone berbasis Android. 
2. Sistem ini memberikan kemudahan kepada pengguna agar dapat mengontrol 
kelistrikan rumah ketika berada di dalam rumah tersebut, dengan media 
smartphone menggunakan suara bahasa natural. 
3. Sistem ini menggunakan Arduino UNO yang dilengkapi dengan module 





4. Data berupa suara bahasa natural yang akan di input ke smartphone android 
dan data akan di kirimkan ke perangkat Arduino UNO menggunakan sinyal 
bluetooth. 
5. Setelah data di terima oleh perangkat Arduino UNO, akan melakukan 
pengecekan data dan akan melaksanakan sesuai dengan perintah data yang di 
input. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini.  
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian adalah : 
1. Dalam penelitian penulis sistem kontrol / control system memiliki fungsi untuk 
mengontrol beberapa perangkat listrik rumah yang di kendalikan menggunakan 
smartphone  android. 
2. Pada penelitian penulis bahasa natural digunakan sebagai perintah atau voice 
recognation dalam mengontrol, berupa suara manusia yang di kirim melalui 
smartphone  android ke Arduino UNO melalui sinyal bluetooth. 
3. Dalam penelitian penulis Arduino UNO digunakan sebagai alat untuk 
memproses hasil dari voice recognation yang di kirimkan melalui sinyal 
bluetooth melalui perantara smartphone android serta melakukan eksekusi ke 
perangkat listrik rumah. 
4. Perintah atau voice recognation yang digunakan untuk mengaktifkan atau 




sehingga alat tidak akan melalukan eksekusi terhadap perangkat listrik jika 
perintah tidak sesuai dengan yang telah di program. 
5. Sistem dalam penelitian penulis memungkinkan perangkat listrik dapat 
mengaktifkan atau nonaktifkan  seluruh perangkat secara bersamaan. 
6. Jangkauan dari alat untuk mengontrol perangkat listrik hanya berkisar diameter 
10 sampai dengan 15 meter dan tidak memiliki halangan benda padat. 
D. Kajian Pustaka 
Melihat kemajuan teknologi di zaman ini berkembang sangat cepat, 
smartphone sebagai salah satu alat komunikasi yang saat saat ini sangat berperan 
penting dalam membantu manusia dalam segala bidang. Dalam hal untuk 
mempermudah kegiatan manusia, smartphone dapat dipasangkan aplikasi yang 
memberikan kemudahan dalam berkomunikasi dengan perangkat mikrokontroler 
tersebut. 
Ada banyak penelitian yang dilakukan dalam merancang aplikasi atau sistem 
untuk membantu dalam kinerja manusia untuk mengontrol kelistrikan rumah. Akan 
tetapi, metode dan media yang digunakan berbeda. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 
kebutuhan, perilaku masyarakat, dan juga teknologi yang digunakan. Beberapa 
penelitian sebelumnya yang dilakukan untuk menanggulangi persoalan pengontrolan 
kelistrikan rumah antara lain: 
“Sistem Kontrol Peralatan Listrik Berbasis Mobile dengan Menggunakan SMS 
Gateway”, (Azwar 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengontrol peralatan listrik 




Walaupun penelitian sebelumnya mempunyai kesamaan dengan penelitian 
penulis, namun terdapat perbedaan pada metode pengontrolan dan alat mikrokontroler, 
sistem dari penelitian sebelumnya menggunakan SMS Gateway dalam mengontrol 
perangkat listrik dengan menggunakan mikrokontroler ATMega 8535, sedangkan 
penelitian penulis sistem yang digunakan dalam mengontrol kelistrikan rumah berupa 
bahasa natural dengan media perantara smartphone android yang di olah oleh sebuah 
aplikasi android, serta mikrokontroler yang digunakan berupa perangkat Arduino 
UNO. 
“Penelitian Efektifitas Penghemat Listrik pada Jaringan Listrik Rumah 
Tangga”, (Setiaji 2012). Penelitian sebelumnya hanya bertujuan untuk menghemat 
daya yang digunakan pada kelistrikan rumah, akan tetapi penelitian sebelumnya hanya 
terfokus pada kelistrikan rumah, tidak memiliki perangkat tambahan seperti Arduino 
UNO. 
Walaupun konsep yang sama dengan penelitian penulis, namun penelitian 
sebelumnya hanya terfokus dalam arsitektur kelistrikan rumah dan efesiensi 
penggunaan daya pada rumah. Pada penelitian penulis tidak hanya digunakan sebagai 
efisiensi dari pemakaian daya listrik rumah, akan tetapi juga bagaimana memudahkan 
para enduser untuk lebih mudah mengontrol peralatan listrik rumah menggunakan 
smartphone android. 
“Kendali Peralatan Listrik Dengan Sms Menggunakan Arduino dan GPRS 
Shield”, (Agus, dkk 2015), Penelitian sebelumnya bertujuan untuk memgendalikan 




dangan menggunakan metode SMS Gateway, akan tetapi penelitian sebelumnya hanya 
bertujuan mengendalikan saklar rumah dari jarak jauh, jikalau penghuni rumah sedang 
bepergian.  
Walaupun mempunyai konsep yang sama dan menggunakan alat yang sama 
dengan penelitian penulis, akan tetapi penelitain sebelumnya memeiliki metode kontrol 
yang berbeda terhadap penelitian penulis, metode kontrol pada penelitian sebelumnya 
menggunakan SMS Gateway, sedangkan pada penelitian penulis metode kontrol 
menggunakan smartphone android berupa perintah bahasa natural yang dikirim melalui 
sinyal bluetooth dan di teruskan ke Arduino UNO sebagai parameter untuk mengontrol 
perangkat listrik rumah.  
“Otomatisasi Perangkat Listrik Rumah Berbasis Openurt Linux”, (Pratama, 
2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengotomatisasi perangkat listrik di rumah 
menggunakan perangkat personal computer dengan sistem operasi Linux Openurt, 
penelitian ini menggunakan perangkat Arduino UNO, Sensor Suhu (LM-35CZ) untuk 
mengatur suhu ruangan, module relay dan sensor cahaya yang berupa photoresistor 
untuk mendeteksi tingkat cahaya dalam ruangan.  
Walaupun penelitian sebelumnya memiliki konsep kontrol kelistrikan yang 
sama dengan penelitian penulis, akan tetapi terdapat perbedaan dari cara kontrol 
kelistrikan rumah, dimana sistem kontrol dari penelitian sebelumnya menggunakan 
sensor cahaya dan sensor panas dalam menetapkan perintah kontrol, sedangkan pada 
penelitian penulis tidak menggunakan sensor cahaya maupun sensor panas akan tetapi 




dengan media perantara smartphone android dan Arduino UNO melalui sinyal 
bluetooth. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan Sistem 
Kontrol Kelistrikan Rumah Menggunakan Bahasa Natural pada Smartphone Android 
dan Arduino UNO yang dapat membantu kinerja manusia dalam memudahkan 
pekerjaan sehari-hari. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan 
datang dalam hal perkembangan sistem operasi Android dan pemanfaatan Arduino 
UNO. 
b. Kegunaan bagi masyarakat 
Dengan adanya sistem ini akan membatu masyarakat dalam mengontrol 
penggunaan listriknya, sehingga dapat menghemat biaya yang dikeluarkan.  
c. Kegunaan bagi penulis 
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan pemahaman 
tentang kelistrikan, mikrokontroler Arduino UNO dan pemahaman tentang sistem kerja 






A. Sistem Kontrol/ Sistem Kendali 
Sistem kontrol (sistem kendali) telah memegang peranan yang sangat penting 
dalam perkembangan ilmu dan teknologi. Di samping sangat diperlukan pada pesawat 
ruang angkasa, peluru kendali, dan sistem kemudi pesawat, sistem kontrol juga menjadi 
bagian yang penting dan terpadu dari proses-proses dalam pabrik dan industri modern. 
Sebagai contoh, sistem kontrol sangat diperlukan dalam operasi-operasi di industri 
untuk mengontrol tekanan, temperatur, kelembaban, viskositas, dan aliran dalam 
industri proses, pengerjaan dengan mesin perkakas, penanganan dan perakitan bagian-
bagian mekanik dalam industri manufaktur, dan sebagainya. 
Karena kemajuan dalam teori dan praktek sistem kontrol, maka sistem kontrol 
dapat memberikan kemudahan dalam mendapatkan performasi dari sistem dinamik, 
mempertinggi kualitas dan menurunkan biaya produksi, mempertinggi laju produksi, 
meniadakan pekerjaan-pekerjaan rutin dan membosankan yang harus dilakukan oleh 
manusia, dan sebagainya. 
Pengertian sistem kontrol itu sendiri adalah proses pengaturan / pengendalian 
terhadap satu atau beberapa besaran (variabel, parameter) sehingga berada pada suatu 
harga atau dalam suatu rangkuman harga (range) tertentu. Dalam istilah lain disebut 
juga teknik pengaturan, sistem pengendalian atau sistem pengontrolan. Secara umum 





1. Dengan operator (manual) dan otomatik. 
2. Jaringan tertutup (closed-loop) dan jaringan terbuka (open-loop). 
3. Kontinu (analog) dan diskontinu (digital, diskrit). 
4. Servo dan regulator. 
5. Menurut sumber penggerak : elektris, pneumatis (udara, angin), hidarulis 
(cairan), dan mekanis. (kontrol otomatik teori dan penerapan : 1994) 
Ada 2 contoh pengontorolan, yaitu : 
a. Sistem Kontrol Loop Terbuka 
Sistem kontrol loop terbuka adalah ”suatu sistem kontrol yang keluarannya 
tidak berpengaruh terhadap aksi pengontrolan. Dengan demikian pada sistem kontrol 
ini, nilai keluaran tidak di umpan-balikkan ke parameter pengendalian.” 
 
Gambar II.1. Sistem Pengendali Loop Terbuka. (sumber : Erinofiardi, 2012) 
Gambar diagram blok diatas menggambarkan bahwa didalam sistem tersebut tidak ada 
proses umpan balik untuk memperbaiki keadaan alat terkendali jika terjadi kesalahan. 
Jadi tugas dari elemen pengendali hanyalah memproses sinyal masukan kemudian 
mengirimkannya ke alat terkendali. 
b. Sistem Kontrol Loop Tertutup 
Sistem kontrol loop tertutup adalah Suatu sistem kontrol yang sinyal 




Yang menjadi ciri dari sistem pengendali tertutup adalah adanya sinyal umpan balik. 
Sinyal umpan balik merupakan sinyal keluaran atau suatu fungsi keluaran dan 
turunannya, yang diumpankan ke elemen kendali untuk memperkecil kesalahan dan 
membuat keluaran sistem mendekati hasil yang diinginkan.  
 
Gambar II.2. Sistem Pengendali Loop Tertutup. (sumber : Erinofiardi, 2012) 
Gambar diatas menyatakan hubungan antara masukan dan keluaran dari suatu 
loop sistem tertutup. Sinyal input yang sudah dibandingkan dengan sinyal umpan balik 
menghasilkan sinyal selisih atau sinyal kesalahan yang akan dikirimkan ke dalam 
elemen pengendali sehingga kemudian menghasilkan sebuah sinyal keluaran yang akan 
dikirim ke alat terkendali. 
Sinyal input berupa masukan referensi yang akan menentukan suatu nilai yang 
diharapkan bagi sistem yang dikendalikan tersebut. Dalam berbagai sistem 
pengendalian, sinyal input dihasilkan oleh mikrokontroler. (Erinofiardi, 2012) 
B. Listrik 
Listrik merupakan salah satu kebutuhan dasar yang sangat penting bagi 
kehidupan sehari-hari, listrik menjadi salah satu kebutuhan primier bagi manusia saat 
ini, akan tetapi penggunaan listrik saat ini masih dalam tingkat pemborosan yang 




pemakaian listrik saat ini yang begitu meningkat, listrik juga memiliki beberapa 
sumber daya yanng akan habis suatu saat nanti. Ada banyak sumber daya listrik di 
dunia saat ini mulai dari Matahari, Angin, Air hingga batu-batuan alam.   
Seperti beberapa ayat yang berbunyi tetang pemanfaatan matahari sebagai 
sebagai salah satu sumber listrik, salah satu surah yang menayatakan tentang manfaat 
dari matahari Al-Quran surah Yunus, ayat 5 yang berbunyi : 
 ُه  نِين ِ سلا  د د ع اوُم لْع تِل  لِزا ن  م ُه  رهد ق  و اًرُون  ر  م قْلا  و ًءا يِض  سْمهشلا  ل ع  ج يِذهلا  و
  نوُم لْع ي  مْو قِل ِتا يْلْا ُل ِ ص ُفي ۚ ِ  ق  حْلِاب هِلَإ  كِل
َٰ ذ ُ هاللَّ  ق ل  خ ا  م ۚ  با سِحْلا  و 
Terjemahan : 
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya 
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 
demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada orang-orang yang mengetahui.” (Departemen Agama, Terjemahan 2006). 
Tuhan kalianlah yang menciptakan langit dan bumi, yang menjadikan 
matahari memancarkan sinar dan bulan mengirimkan cahaya. Dialah yang menjadikan 
tempat-tempat beredarnya bulan, sehingga cahayanya berbeda-beda sesuai dengan 
tempat edarnya ini, dengan maksud agar kalian dapat mempergunakannya untuk 
memperkirakan waktu kalian dan dapat mengetahui bilangan tahun dan hisab(1). Allah 
tidak akan menciptakan itu semua kecuali dengan hikmah. Dialah yang menjelaskan 
bukti-bukti yang menunjukkan ketuhanan dan kesempurnaan kekuasaan-Nya di dalam 
kitab suci-Nya, agar kalian merenunginya dengan akal kalian dan memenuhi tuntutan 




sinar dari dirinya sendiri serta sebagai sumber kekuatan bagi bumi, seperti sinar dan 
panasnya. Sedangkan bulan tidak memancarkan sinar dari dirinya sendiri, tetapi 
memantulkan atau mengembalikan sinar matahari yang jatuh di permukaannya, 
sehingga terlihat seolah tampak bercahaya. Tempat-tempat beredarnya bulan tidak 
sama jika dilihat dari bumi dan matahari. Hal inilah yang menghasilkan bentuk-bentuk 
bulan. Dari sini dimungkinkan untuk menentukan bulan-bulan kamariah, yaitu tanda-
tanda angkasa yang jelas untuk menentukan bulan. Dalam mengelilingi bumi, bulan 
memakan waktu selama 29 hari, 12 jam, 44 menit, 2,8 persepuluh detik. 
Adapun surah yang menyatakan  pemanfaatan angin dan air sebagai salah satu 
sumber listrik, salah satu surah yang menayatakan tentang manfaat dari matahari Al-
Quran surah Al-Furqan, ayat 48 yang berbunyi: 
 ًءا  م ِءا  مهسلا  نِم ا نْل  زْن أ  و ۚ ِِهت  مْح  ر ْي د ي  نْي ب اًرُْشب  حا ي ِ رلا  ل سْر أ يِذهلا  وُه  واًروُه ط 
Terjemahan : 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin 
sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari 
rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya 
kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahn kamu bersyukur.” (Departemen 
Agama, Terjemahan 2006). 
Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah dan kasih sayang-Nya adalah bahwa 
Dia mengirimkan angin sebagai pemberi kabar gembira berupa turunnya hujan yang 
akan menyirami kalian dan untuk memberikan kepada kalian berbagai manfaat dari 
keluasan nikmat-Nya, yaitu dengan menumbuhkan segala macam tumbuhan dengan 




Selain itu, juga agar kalian dapat mencari rezeki dari karunia-Nya dengan berdagang 
dan mempergunakan apa-apa yang ada di darat dan di laut. Serta agar kalian bersyukur 
kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya dengan cara taat dan beribadah kepada-Nya 
semata. 
Listrik adalah rangkaian fenomena fisika yang berhubungan dengan kehadiran 
dan aliran muatan listrik. Listrik menimbulkan berbagai macam efek yang telah umum 
diketahui, seperti petir, listrik statis, induksi elektromaknetik, dan arus listrik juga bisa 
menimbulkan dan menerima radiasi elektromagnetik seperti gelombang radio. 
Dalam listrik, muatan menghasilkan medan elektromagnetik yang dilakukan ke 
muatan lainnya. Listrik muncul akibat adanya beberapa tipe fisika: 
a. Muatan listrik: sifat beberapa partikel subatomik yang menentukan 
interaksi elektromagnetik. Substansi yang bermuatan listrik menghasilkan 
dan dipengaruhi oleh medan elektromagnetik 
b. Medan listrik (lihat elektrostatis): tipe medan elektromagnetik sederhana 
yang dihasilkan oleh muatan listrik ketika diam (maka tidak ada arus 
listrik). Medan listrik menghasilkan gaya ke muatan lainnya 
c. Potensial listrik: kapasitas medan listrik untuk melakukan kerja pada 
sebuah muatan listrik, biasanya diukur dalam volt 
d. Arus listrik: perpindahan atau aliran partikel bermuatan listrik, biasanya 




e. Elektromagnet: Muatan berpindah menghasilkan medan magnet. Arus 
listrik menghasilkan medan magnet dan perubahan medan magnet 
menghasilkan arus listrik 
Pada teknik elektro, listrik digunakan untuk: 
1) Tenaga listrik yang digunakan untuk menghidupkan peralatan 
2) Elektronik yang berhubungan dengan sirkuit listrik yang melibatkan 
komponen listrik aktif seperti tabung vakum, transistor, dioda dan sirkuit 
terintegrasi 
Fenomena listrik telah dipelajari sejak zaman purba, meskipun pemahaman 
secara teoritisnya berkembang lamban hingga abad ke-17 dan 18. Meski begitu, 
aplikasi praktisnya saat itu masih sedikit, hingga di akhir abad ke-19 parainsinyur dapat 
memanfaatkannya pada industri dan rumah tangga. Perkembangan yang luar biasa 
cepat pada teknologi listrik mengubah industri dan masyarakat. Fleksibilitas listrik 
yang amat beragam menjadikan penggunaannya yang hampir tak terbatas 
seperti transportasi, pemanasan, penerangan, telekomunikasi, dan komputasi. Tenaga 
listrik saat ini adalah tulang punggung masyarakat industri modern (Jones, 1991). 
C. Bahasa Natural 
Bahasa Natural adalah bahasa yang biasa kita gunakan sehari – hari namun tetap 
sesuai dengan kaidah bahasa yang baku. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan jika 
kita akan menyajikan suatu algoritma sebuah program dengan bahasa natural, antara 
lain Start dan End yang harus dituliskan secara explisit. Dalam menggunakan Bahasa 




langkah pertama dalam algoritma, sedangkan End sendiri dituliskan sebagai ‘selesai’ 
dan dituliskan pada akhir algoritma. Namun sebenarnya tidak ada aturan baku dalam 
hal penamaan lain dari Start dan End itu sendiri, jadi terserah namun tetap mengandung 
arti/ maksud yang sama. 
Tiga proses utama yang dilakukan dalam pengolahan bahasa alami ialah analisa 
sintaksis, interpretasi semantik dan interpretasi kontekstual. Analisa sintaksis atau 
parsing ialah proses penentuan struktur sebuah kalimat berdasarkan grammar dan 
lexicon tertentu. Parsing dapat dilakukan secara top-down maupun bottom-up, masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Top-down parsing tidak dapat 
menangani grammar dengan left-recursion, sedangkan bottom-up parsing tidak dapat 
menangani grammar dengan empty production. Karena itu metode parsing yang terbaik 
ialah yang dapat menggabungkan kedua cara ini.  
Interpretasi semantik ialah proses penerjemahan sebuah kalimat menjadi 
bentuk representasi artinya yang umum disebut logical form tanpa memperhatikan 
konteks. Dua proses utama yang diperlukan dalam membentuk logical form ialah 
penentuan peran tiap kata dan frase dalam kalimat, serta pemilihan arti kata yang tepat 
untuk membentuk kalimat yang masuk akal. Peranan kata-kata dan frase dalam kalimat 
dapat direpresentasikan dalam bentuk predikat-argumen biasa ataupun menggunakan 
thematic roles. Sedangkan proses pemilihan arti kata yang tepat dapat dilakukan 
dengan selectional restrictions ataupun context activation (www.binus.ac.id, 2016). 
D. Android 




Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis Linux yang 
mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform 
yang terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. Awalnya, 
Google Inc. membeli Android Inc. yang merupakan pendatang baru yang membuat 
peranti lunak untuk ponsel/smartphone. Kemudian untuk mengembangkan Android, 
dibutuhkan Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 perusahaan peranti keras, 
peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, 
Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia (Massimo, 2009). 
b. Arsitektur  Android 
Secara garis besar arsitektur Android dapat dijelaskan dan digambarkan sebagai 
berikut: 
1) Applications dan Widgets adalah layer di mana kita berhubungan dengan 
aplikasi saja, di mana biasanya kita download aplikasi kemudian kita lakukan 
instalasi dan jalankan aplikasi tersebut.  Di layer terdaat aplikasi inti termasuk 
klien email, program sms, kalender, peta, browser, kontak, dan lain-lain. Semua 
aplikasi ditulis menggunakan bahasa pemrograman java.  
2) Applications Frameworks adalah layer di mana para pembuat aplikasi 
melakukan pengembangan/pembuatan aplikasi yang akan dijalankan di sistem 
operasi Android, karena pada layer inilah aplikasi dapat dirancang dan dibuat, 
seperti content-providers yang berupa sms dan panggilan telepon. 
3) Libraries, libraries ini adalah layer di mana fitur-fitur Android berada, biasanya 




4) Android Run Time, layer yang membuat aplikasi Android dapat dijalankan di 
mana prosesnya menggunakan Implementasi Linux. Dalvik Virtual Machine 
(DVM) merupakan mesin yang membentuk dasar kerangka aplikasi Android.  
5) Linux Karnel adalah layer di mana inti dari operating sistem dari Android itu 
berada. Berisi file-file sistem yang mengatur sistem processing, memory, 
resource, drivers, dan sistem-sistem operasi Android lainnya.  
c. Komponen Android 
Ada enam jenis komponen pada aplikasi Android, yaitu: 
1) Activities, suatu activities akan menyajikan user interface (UI) kepada 
pengguna, sehingga pengguna dapat melakukan interaksi untuk menjalankan 
fungsi tertentu.Sebuah aplikasi Android bisa jadi hanya memiliki satu activity, 
tetapi umumnya aplikasi memiliki banyak Activity tergantung pada tujuan 
aplikasi dan desain dari aplikasi tersebut. 
2) Service, Service tidak memiliki Graphic User Interface (GUI), tetapi service 
berjalan secara background untuk melakukan operasi-operasi yang 
longrunning (proses yang memakan waktu cukup lama) atau melakukan 
operasi untuk proses remote. 
3) Broadcast Reciever, broadcast reciever berfungsi menerima dan bereaksi untuk 
menyiapkan notifikasi. Broadcast Reciever tidak memiliki User Interface (UI) 
tapi memiliki sebuah Activity untuk merespon informasi yang mereka terima 




komponen lain dan memang dirancang untuk hanya melakukan kerja seminimal 
mungkin. 
4) Content Provider, content provider membuat kumpulan aplikasi data secara 
spesifik sehingga bisa digunakan oleh aplikasi lain. Content providers juga 
berguna untuk membaca dan menulis data yang berstatus private dan tidak 
dibagikan ke suatu aplikasi. (Safaat, 2011) 

















Gambar II.3. Bagan Daur Ulang Activity Android. (sumber : Google.com, 2016). 
Berikut ini adalah deskripsi dari method override dari class Activity untuk daur 
hidup Activity : 
(1) onCreate() 
Method ini dipanggil saat Activity pertama kali dibuat. Di sinilah inisialisasi 





Method ini dipanggil sesaat sebelum Activity ditampilkan ke pengguna. 
(3) onResume() 
Method ini dipanggil ketika Activity berinteraksi dengan pengguna. 
(4) onPause() 
Method ini berjalan ketika Activity berada di balik layar (background), tidak 
terlihat oleh pengguna tapi masih berjalan. Biasanya hal ini terjadi saat ada Activity 
lainnya yang dijalankan. Di state inilah seharusnya data program kita disimpan ke 
persistent state. 
(5) onStop() 
Method ini berjalan ketika Activity sudah tidak terlihat lagi oleh pengguna 
dalam waktu yang cukup lama dan Activity tidak diperlukan untuk sementara waktu. 
(6) onRestart() 
Jika method ini dipanggil, berarti Activity sedang ditampilkan ulang ke 
pengguna dari state berhenti (stop). 
(7) onDestroy() 
Method ini dipanggil sebelum Activity dimusnahkan (hilang dari memori). 
e. Komponen Kebutuhan Aplikasi 
1) SQLite 
SQLite (Structured Query Lite) merupakan sebuah sistem manajemen basis 
data relasional yang bersifat ACID-compliant dan memiliki ukuran pustaka kode yang 
relatif kecil, ditulis dalam bahasa C. SQLite merupakan proyek yang bersifat public 





Eclipse adalah sebuah IDE (Integrated Development Environment) untuk 
mengembangkan perangkat lunak dan dapat dijalankan di semua platform (platform-
independent). Berikut ini adalah sifat dari Eclipse: Multi-platform: Target sistem 
operasi Eclipse adalah Microsoft Windows, Linux, Solaris, AIX, HP-UX dan Mac OS 
X; Multi-language: Eclipse dikembangkan dengan bahasa pemrograman Java, akan 
tetapi Eclipse mendukung pengembangan aplikasi berbasis bahasa pemrograman 
lainnya, seperti C/C++, Cobol, Python, Perl, PHP, dan lain sebagainya.  
3) ADT (Android Development Tools) 
Android Development Tools (ADT) adalah plug-in untuk Eclipse IDE yang 
dirancang untuk memberikan lingkungan yang powerfull dan terpadu untuk 
membangun aplikasi Android. ADT memperluas kemampuan Eclipse untuk 
mempercepat dalam pembuatan project Android baru, membuat aplikasi UI, 
menambahkan komponen berdasarkan Android Framework API, debug aplikasi 
menggunakan Android tool SDK, dan bahkan ekspor unsigned .apk file dalam rangka 
untuk mendistribusikan aplikasi. Mengembangkan apikasi Android di Eclipse dengan 
ADT sangat dianjurkan dan merupakan cara tercepat untuk memulai membuat aplikasi 
Android. Dengan dipandu set-up project, serta integrasi peralatan, custom XML editor, 
dan debug panel ouput, ADT dapat memberikan dorongan luar biasa dalam 
mengembangkan aplikasi Android. (Sari, 2011) 




Android SDK adalah tools API (Aplication Programming Interface) yang 
diperlukan untuk memulai mengembangkan aplikasi pada platform Android 
menggunakan menggunakan bahasa pemrograman java. Android merupakan subset 
perangkat lunak untuk ponsel yang meliputi sistem operasi, middleware dan aplikasi 
kunci yang dirilis oleh Google. Saat ini SDK disediakan untuk alat bantu dan API untuk 
memulai mengembangkan aplikasi pada platform Android menggunakan bahasa 
pemrograman java. (Safaat, 2011). 
E. Arduino UNO 
Arduino adalah sebuah board mikrokontroller yang berbasis ATmega328. Arduino 
memiliki 14 pin input/output yang mana 6 pin dapat digunakan sebagai output PWM, 
6 analog input, crystal osilator 16 MHz, koneksi USB, jack power, kepala ICSP, dan 
tombol reset. Arduino mampu men-support mikrokontroller; dapat dikoneksikan 
dengan komputer menggunakan kabel USB. 
 
Gambar II.4. Arduino UNO. (sumber : arduino.cc, 2016). 
Arduino memiliki kelebihan tersendiri disbanding board mikrokontroler yang 
lain selain bersifat open source, arduino juga mempunyai bahasa pemrogramanya 




loader yang berupa USB sehingga memudahkan kita ketika kita memprogram 
mikrokontroler didalam arduino. Sedangkan pada kebanyakan board mikrokontroler 
yang lain yang masih membutuhkan rangkaian loader terpisah untuk memasukkan 
program ketika kita memprogram mikrokontroler. Port USB tersebut selain untuk 
loader ketika memprogram, bisa juga difungsikan sebagai port komunikasi serial.  
Arduino menyediakan 20 pin I/O, yang terdiri dari 6 pin input analog dan 14 
pin digital input/output. Untuk 6 pin analog sendiri bisa juga difungsikan sebagai 
output digital jika diperlukan output digital tambahan selain 14 pin yang sudah tersedia. 
Untuk mengubah pin analog menjadi digital cukup mengubah konfigurasi pin pada 
program. Dalam board kita bisa lihat pin digital diberi keterangan 0-13, jadi untuk 
menggunakan pin analog menjadi output digital, pin analog yang pada keterangan 
board 0-5 kita ubah menjadi pin 14-19. dengan kata lain pin analog 0-5 berfungsi juga 
sebagi pin output digital 14-16.  
Sifat open source arduino juga banyak memberikan keuntungan tersendiri 
untuk kita dalam menggunakan board ini, karena dengan sifat open source komponen 
yang kita pakai tidak hanya tergantung pada satu merek, namun memungkinkan kita 
bisa memakai semua komponen yang ada dipasaran. (www.arduino.cc, 2016). 
Mikrokontroler Arduino dapat dipasangkan dengan bermacam-macam sensor 
dan aktuator lainnya. Adapun sensor dan aktuator yang dapat dipasangkan pada 
Arduino seperti sensor gerak, ultrasonik, panas, suara, Ethernet Shield, LED Display 




Arduino UNO memiliki sejumlah fasilitas untuk dapat berkomunikasi dengan 
Komputer, arduino lain, maupun mikrokontroler lainnya. Atmega328 ini menyediakan 
serial komunikasi UART TTL (5V), yang tersedia pada pin digital 0 (Rx) dan 1 (Tx). 
Sebuah Atmega 16U2 pada saluran board komunikasi serialnya 9 melalui USB dan 
muncul sebagai com port virtual untuk perangkat lunak pada komputer. Firmware 
Arduino menggunakan USB driver standar COM, dan tidak ada driver eksternal yang 
dibutuhkan. Bagaimanapun pada windows, sebuah file.inf pasti dibutuhkan. Perangkat 
lunak Arduino termasuk serial monitor yang memungkinkan data sederhana yang akan 
dikirim ke board Arduino. Led Rx dan Tx pada board akan berkedip ketika data sedang 
dikirim melalui chip USB-toserial dan koneksi USB ke komputer (tapi tidak untuk 
komunikasi serial pada pin 0 dan 1). Atmega328 juga mendukung komunikasi I2C dan 
SPI. 
F. Relay 
Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan merupakan 
komponen Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama 
yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch). Relay 
menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk menggerakkan Kontak Saklar sehingga 
dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang 
bertegangan lebih tinggi. Sebagai contoh, dengan Relay yang menggunakan 
Elektromagnet 5V dan 50 mA mampu menggerakan Armature Relay (yang berfungsi 




Dibawah ini adalah gambar bentuk Relay dan Simbol Relay yang sering 
ditemukan di Rangkaian Elektronika. 
 
Gambar II.5. Bentuk Relay (sumber : teknikelektronika.com, 2016). 
Pada dasarnya, Relay terdiri dari 4 komponen dasar  yaitu : 
1. Electromagnet (Coil) 
2. Armature 
3. Switch Contact Point (Saklar) 
4. Spring 





Gambar II.6. Bentuk Relay (sumber : teknikelektronika.com, 2016). 
Kontak Poin (Contact Point) Relay terdiri dari 2 jenis yaitu : 
a. Normally Close (NC) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu berada 
di posisi CLOSE (tertutup) 
b. Normally Open (NO) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu berada 
di posisi OPEN (terbuka) 
Berdasarkan gambar diatas, sebuah Besi (Iron Core) yang dililit oleh sebuah 
kumparan Coil yang berfungsi untuk mengendalikan Besi tersebut. Apabila Kumparan 
Coil diberikan arus listrik, maka akan timbul gaya Elektromagnet yang kemudian 
menarik Armature untuk berpindah dari Posisi sebelumnya (NC) ke posisi baru (NO) 
sehingga menjadi Saklar yang dapat menghantarkan arus listrik di posisi barunya (NO). 
Posisi dimana Armature tersebut berada sebelumnya (NC) akan menjadi OPEN atau 




posisi Awal (NC). Coil yang digunakan oleh Relay untuk menarik Contact Poin ke 
Posisi Close pada umumnya hanya membutuhkan arus listrik yang relatif kecil. 
Karena Relay merupakan salah satu jenis dari Saklar, maka istilah Pole dan 
Throw yang dipakai dalam Saklar juga berlaku pada Relay. Berikut ini adalah 
penjelasan singkat mengenai Istilah Pole and Throw : 
a. Pole : Banyaknya Kontak (Contact) yang dimiliki oleh sebuah relay 
b. Throw : Banyaknya kondisi yang dimiliki oleh sebuah Kontak (Contact) 
Berdasarkan penggolongan jumlah Pole dan Throw-nya sebuah relay, maka relay dapat 
digolongkan menjadi : 
1) Single Pole Single Throw (SPST) : Relay golongan ini memiliki 4 Terminal, 2 
Terminal untuk Saklar dan 2 Terminalnya lagi untuk Coil. 
2) Single Pole Double Throw (SPDT) : Relay golongan ini memiliki 5 Terminal, 
3 Terminal untuk Saklar dan 2 Terminalnya lagi untuk Coil. 
3) Double Pole Single Throw (DPST) : Relay golongan ini memiliki 6 Terminal, 
diantaranya 4 Terminal yang terdiri dari 2 Pasang Terminal Saklar sedangkan 
2 Terminal lainnya untuk Coil. Relay DPST dapat dijadikan 2 Saklar yang 
dikendalikan oleh 1 Coil. 
4) Double Pole Double Throw (DPDT) : Relay golongan ini memiliki Terminal 
sebanyak 8 Terminal, diantaranya 6 Terminal yang merupakan 2 pasang Relay 





Selain Golongan Relay diatas, terdapat juga Relay-relay yang Pole dan Throw-nya 
melebihi dari 2 (dua). Misalnya 3PDT (Triple Pole Double Throw) ataupun 4PDT 
(Four Pole Double Throw) dan lain sebagainya. 
Untuk lebih jelas mengenai Penggolongan Relay berdasarkan Jumlah Pole dan Throw, 
silakan lihat gambar dibawah ini : 
 
Gambar II.7. Jenis Relay (sumber : teknikelektronika.com, 2016). 
G. Google Voice 
Google Voice (dulu bernama Gran Central) merupakan aplikasi daring yang 
menyediakan layanan gratis untuk pengelolaan aplikasi daring telepon. Layanan ini 
berbasis Voice over Internet Protocol (VoIP). Layanan ini secara otomatis mampu 
mentransformasikan pesan suara menjadi surel (email) atau pesan teks SMS dan 
menyediakan transkrip pada pesan masuk surel pengguna pada telepon 




otomatis mengubahnya menjadi teks sehingga Anda bisa membaca apa isi pesan suara 
itu,” sebut seorang juru bicara Google dalam sebuah blog perusahaan.  
GrandCentral diakses secara daring, lalu pengguna bisa memasukkan sejumlah 
nomor telepon yang bisa dihubungi. Masing-masing nomor telepon diset dengan 
ketentuan tertentu, misalnya nomor telepon si A hanya untuk keperluan keluarga dan 
hanya dapat dihubungu di jam-jam tertentu oleh nomor-monor tertentu, dan tidak dapa 
dihubungu di jam kerja.  
Grand Central dapat menyimpan pesan suara (Voice Mail) yang dapat dicek di 
situs melaluui telepon, selain juga dilengkapi sistem penyaringan telepon (call 
screening), memblok telepon masuk, merekam percakapan, serta mengalihkan 
pengalihan ke nomor lain dengan menggunakan protokol SIP - salah satu protokol 
untuk layanan VoIP. Aplikasi ini awalnya dibuat oleh Dialpad Communications yang 
didirikan oleh Minor Ventures, dan kemudian dibeli Google pada 2 Juli 2007. Layanan 
ini hanya bisa didapat melalui undangan, tetapi sejak 14 Maret 2007 fasilitas 
mengundang dihentikan. Saat ini, GrandCentral menyediakan fasilitas pemesanaan 
(reservation) untuk pengguna yang berminat menjadi pelanggan dan terbuka untuk 





A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kualitatif  yang digunakan 
adalah Simulation, Survei,  Design and Creation. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh 
penulis dikarenakan konsep dari Simulation, Survei,  Design and Creation sangat tepat 
untuk mengelola penelitian ini. Di samping melakukan penelitian tentang judul ini, 
penulis juga mengembangkan sistem kontrol kelistrikan rumah menggunakan bahasa 
natural pada smartphone android dan Arduino UNO.  
B. Pendekeatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku dan jurnal maupun literatur 
tentang sistem kontrol, android dan arduino, yang dapat dijadikan sebagai acuan 
pembahasan dalam masalah ini. Observasi juga dilakukan dengan mengamati kondisi 
kelistrikan rumah-rumah. Penelitian ini terkait pada sumber-sumber data online atau 







D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu mengamati secara langsung kondisi 
kelistrikan rumah. 
b. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
penelitian ini yaitu : 
1) Smartphone Asus Zenfone 2 dengan spesifikasi : 
a) Android versi 5.1 Lolipop 
b) Versi Kernel 3.0 101-Espresso 10++ codyf86@BuildBox-Virtual#1 
2) Laptop LENOVO U41-70 dengan spesifikasi : Prosesor  Intel Core i5, 
Harddisk 1 TB, Memory 4 GB 
3) Arduino UNO 
4) Bluetooth Module 




2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Sistem Operasi, Windows 10 Enterprise 64-bit. 
2) MIT App Inventory 
3) Web Browser 
4) Android Development Tools dan Android Virtual Device 
5) Software Development Kit 
6) Android 
7) Driver Arduino Sistem Operasi Android  
8) Driver Intel Asus 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode analisa kualitatif. Metode analisa kualitatif merupakan penelitian yang lebih 
mengutamakan pada masalah proses dan makna atau persepsi, di mana penelitian ini 
diharapkan dapat memaparkan hasil implementasi sistem yang telah diterapkan. 
(Muhadjir, 1996) 
G. Metode Perancangan Sistem 
Pada penelitian ini, metode metode pengembangan sistem yang digunakan 
adalah protype. Metode ini cocok digunakan untuk mengembangkan perangkat yang 
akan dikembangkan kembali. Model prototype mampu menawarkan pendekatan yang 




dari sebuah sistem operasi atau bentuk-bentuk yang harus dilakukn oleh interaksi 
manusia dengan mesin. Tujuannya adalah mengembangkan model menjadi sistem 
final. (Pressman, 2002). 
 
 
   Gambar 2. Model Prototype 
 Berikut adalah tahapan dalm metode prototype: 
a. Communication 
Proses komunikasi dilakukan untuk menentukan tujuan umum, kebutuhan dan 
gambaran bagian-bagian yamg akan dibutuhkan berikutnya. 
b. Quick Plan 
Perencanaan dilakukan dengan cepat dan mewakili semua aspek software yang 





c. Modelling Quick Designs 
Proses ini berfokus pada representasi aspek perangkat lunak yang bisa dilihat 
kostumer. Pada proses ini cenderung ke pembuatan prototype. 
d. Construction of Prototype 
Membangun kerangka atau rancangan prototype dari perangkat lunak yang 
akan dibangun. 
e. Deployment Delivery and Feedback 
Prototype yang telah dibuat akan diperlihatkan ke kostumer untuk dievaluasi, 
kemudian memberikan masukan yang akan digunakan untuk merevisi kebutuhan 
sistem yang akan dibangun. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan untuk setiap modul dan dilanjutkan dengan pengujian untuk 
semua modul yang telah dirangkai. Terdapat dua macam rancangan yaitu White Bos 
Testing dan Black Box Testing (Pressman, 1982). Akan tetapi teknik pengujian sistem 
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Black Box Testing. 
Dalam penelitian metode pengujian sistem yang digunakan adalah metode 
Black-box Testing. Black-box Testing merupakan sebuah metode yang digunakan 
untuk menemukan kesalahan dan mendemonstrasikan fungsional aplikasi saat 
dioperasikan, apakah input diterima dengan benar dan output yang dihasilkan telah 




ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Bagian analisis terdiri dari analisis yang sedang berjalan dan analisis sistem yang 
diusulkan. 
1. Analisis sistem yang sedang berjalan 
Pada sistem yang sedang berjalan, Kelistrikan rumah yang menggunakan 
saklar untuk menyalakan lampu ataupun perangkat rumah lainnya yang bersifat 
dua kondisi yaitu on atau off. Sebagai gambaran sistem yang sedang berjalan, 
berikut flowchart sistemnya:  
 





Analisis sistem yang sedang berjalan dari flowchart diagram di atas 
menjelaskan skema aliran listrik pada perangkat kelistrikan rumah, untuk 
membuat aliran listrik tersebut bisa dibutuhkan sebuah switch/ saklar. Perangkat 
rumah menyala dengan menggunakan switch/ saklar. Selanjutnya rumah akan mati 
dengan menggunakan switch/ saklar. Hal ini akan berulang terus menerus. 
2. Analisis sistem yang diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Bagian analisis terdiri dari analisis masalah dan analisis kebutuhan. 
3.  Analisis Masalah 
Sistem kontrol kelistrikan rumah menggunakan bahasa natural pada 
smartphone android dan Arduino UNO merupakan sistem yang dapat membantu 
menangani masalah pada pemakaian listrik yang terkadang berlebihan serta 
kehidupan modern saat ini yang begitu mobilitas. Pemakaian listrik yang 
berlebihan dapat menyebabkan banyak masalah dari masalah keuangan hingga 
masalah kebakaran rumah. Sebab, di jaman yang begitu modern ini masyrakat 
terkadang acuh terhadap lingkungan sekitar. 
Sistem kontrol kelistrikan rumah menggunakan bahasa natural pada 
smartphone android dan Arduino UNO merupakan pemecah masalah yang selama 
ini sering terjadi. Sistem ini menggunakan voice processing untuk mengatur 
perangkat-perangkat rumah yang bersumber tenaga dari listrik dari hasil 





membuat sistem kontrol litrsik rumah lebih mudah di kendalikan karena tidak 
harus menggunakan switch/ saklar untuk menyalakan atau pun mematikan 
perangkat rumah.  
4. Analisis Kebutuhan Sistem  
a. Kebutuhan Antar Muka (Interface)  
Kebutuhan-kebutuhan antarmuka untuk pembangunan sistem ini yaitu 
sistem yang dibangun akan mempunyai keluaran berupa perangkat-perangkat 
listrik rumah.  
b. Kebutuhan  Data  
Data yang diolah oleh sistem ini yaitu data yang diperoleh dari 
smartphone berupa bahasa natural yang diucapkan oleh manusia ke sebuah 
smartphone. 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang berupa 
penjelasan terinci fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut: 
1) Menyalakan perangkat listrik rumah menggunakan bahasa natural 
melalui smartphone. 
2) Mengendalikan kelistrikan rumah. 
5. Analisis Kelemahan  
Analisis kelemahan digunakan untuk melihat kelemahan-kelemahan yang akan 





sistem ini. Adapun kelemahan yang terdapat pada sistem ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Sistem ini menggunakan Arduino UNO untuk mengolah data yang 
dikirim dari smartphoe mengakibatkan terbatasnya daya yang 
digunakan untuk menyalakan beberapa perangkat. 
b) Sistem ini menggunakan bluetooth dalam pengiriman sinyal. Hal ini 
dapat mengakibatkan jangkauan pengontrolan hanya bias berjarang 10-
20 meter.  
B. Perancangan Sistem 
1. Rancangan Block Diagram 
Untuk menjelaskan perancangan sistem yang dilakukan dalam mewujudkan 
penelitian sistem kontrol kelistrikan rumah menggunakan bahasa natural pada 
smartphone android dan Arduino UNO dengan keluaran berupa perangkat listrik 
rumah (lampu), terlebih dahulu secara umum digambarkan oleh blok diagram sistem 
kerja yang ditunjukkan.  
Smartphone yang digunakan untuk menangkap bahasa natural adalah Smartphone 
android. Hasil voice recognition inilah yang digunakan untuk menyalakan ataupun 
mematikan perangkat listrik rumah. Hasil voice recognition inilah yang dikirim melalui 






Adapun rancangan diagram blok sistem kontrol kelistrikan rumah menggunakan 
bahasa natural pada smartphone android dan Arduino UNO yang akan dibuat adalah 
sebagai berikut seperti pada gambar IV.2. 















Gambar IV.2. Diagram Blok Sistem Kontrol Kelistrikan Rumah Menggunakan 
Bahasa Natural Pada Smartphone Android dan Arduino UNO. 
 
Dari gambar IV.2. diketahui bahwa secara keseluruhan sistem kontrol 
kelistrikan rumah menggunakan bahasa natural pada smartphone android dan Arduino 





seperti lampu kamar tidur, kipas angin, monitor dan lampu teras. Adapun sumber daya 
utama yang digunakan adalah power supply dengan tegangan 5 Volt untuk menyalakan 
Arduino UNO dan Module Bluetooth, sedangkan untuk tambahan sumber daya yang 
digunakan untuk menyalakan perangkat listrik rumah berupa tegangan listrik 220 Volt. 
Adapun masukan dalam sistem ini berupa smartphone yang berfungsi untuk 
mengambil voice recognation pada keempat ruas jalan. 
2. Rancangan Bentuk Fisik  
Sistem ini menggunakan box untuk tempat Arduino. Rangkaian LED merah, 
kuning, hijau dan biru digunakan sebagai penanda perangkat listrik rumah. Sedangkan 
module bluetooth digunakan sebagai penagkap sinyal voice dari perangkat smartphone. 
Adapun susunan dari sistem kontrol kelistrikan rumah menggunakan bahasa natural 
pada smartphone android dan Arduino UNO dapat dilihat pada gambar berikut: 
 






1. Arduino UNO. 
2. Beardboard (Papan PCB) 
3. Module relay 4 channel 
4. Module bluetooth 
5. Lampu 2 buah 
6. Kipas Angin 
7. Monitor 
3. Perancangan Perangkat Keras 
1. Rangkaian Power Supply 
Rangkaian ini merupakan rangkaian utama dalam sistem kontrol kelistrikan 
rumah menggunakan bahasa natural pada smartphone android dan Arduino UNO yang 
menghubungkan sumber daya dengan keseluruhan rangkaian. Sumber daya yang 
digunakan berasal dari listrik bertegangan 220 Volt. Adapun rangkaian power supply 
ditampilkan pada gambar di bawah ini. 
 





2. Rangkaian Relay 
Pada rangkaian ini digunakan relay module. Relay module yang digunakan 
memiliki 4 output dan input. Semtara tegangan yang digunakan berasal dari power 
suply yang digunakan untuk menambah tegangan pada Arduino UNO. Rangkaian ini 
berfungsi sebagai keluaran sinyal yang di kirim dari smartphone ke bloetooth modul 
lalu diteruskan oleh relay module untuk menyalakan perangkat listrik. Adapun 
rangkaiannya pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar IV.5. Rangkaian Relay Module. (sumber : ecadio.com, 2016). 
4. Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan perangkat lunak, Arduino UNO merupakan sebuah 
mikrokontroler single board yang bersifat open source yang di program emnggunakan 
Bahasa wiring based yang berbasiskan syntax dan library. Bahasa yang digunakan 
dalam perancangan perangkat lunak adalah bahasa C/C++. Perancangan sistem 





seperti library OpenCV sebagai pengolah suara natural yang diambil dari mic 
smartphone. Untuk memperjelas, berikut ditampilkan flowchart perancangan sistem 
secara umum bagaimana proses pengolahan data sehingga menghasilkan keluaran 
pengontrolan pernagkat listrik menyala atau tidak menggunakan suara bahasa natural. 
5. Perancangan Perangkat Lunak 
1. Flowchart (Alur Program) 
Flowchart atau bagan alir adalah bagan (chart) yang menunjukkan 
alir  (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
























Pada saat sistem dinyalakan, pertama-tama sistem yang di cek pada 
aplikasi smartphone dibuka, sistem pada aplikasi akan mengecek status 
bluetooth, jika bluetooth pada aplikasi smartphone sudah dihidupkan akan di 
lanjutkan ke tahap koneksi ke alat, apabila belum aplikasi akan memberikan 
pemberitahuan untuk menyalakan bluetooth, jika bluetooth sudah menyala 
lanjut ke tahap konesivitas ke alat, setelah bluetooth aplikasi pada smartphone 
terhubung dengan alat, aplikasi sudah dapat menerima inputan data berupa 
perintah suara, lalu setalah aplikasi menerima inptan suara, aplikasi akan 

































































Proses selanjutnya adalah sistem pada Arduino UNO akan menyeleksi 
data dari hasil pengiriman melalui bluetooth. Jika seleksi pertama memenuhi 
maka, akan menjalankan proses selanjutnya, jika tidak sistem akan 
menyeleksi kembali menuju seleksi ke dua, jika seleksi kedua memenuhi 
maka, akan menjalankan proses selanjutnya, jika tidak sistem akan 
menyeleksi kembali menuju seleksi ketiga, jika seleksi ketiga memenuhi 
maka, akan menjalankan proses selanjutnya, jika tidak sistem akan 
menyeleksi kembali menuju seleksi keempat, jika seleksi keempat memenuhi 
maka, akan menjalankan proses selanjutnya, jika tidak sistem akan 
menyeleksi kembali menuju seleksi kelima, jika seleksi kelima memenuhi 
maka, akan menjalankan proses selanjutnya, jika tidak sistem akan 
menyeleksi kembali menuju seleksi keenam, jika seleksi keenam memenuhi 
maka, akan menjalankan proses selanjutnya, jika tidak sistem akan 
menyeleksi kembali menuju seleksi ketujuh, jika seleksi ketujuh memenuhi 
maka, akan menjalankan proses selanjutnya, jika tidak sistem akan 
menyeleksi kembali menuju seleksi kedelapan, jika seleksi kedelapan 
memenuhi maka, akan menjalankan proses selanjutnya, jika tidak sistem akan 
berhenti. 
2. Keterangan Simbol Flowchart 
Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam 





untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Berikut keterangan 
simbol flowchart yang digunakan : 
Tabel IV.1. Keterangan Simbol dalam Flowchart 
SIMBOL NAMA FUNGSI 
 


















penyeleksian data yang 
memberikan pilihan untuk 
langkah selanjutnya 
3. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 










a) Perancangan Antarmuka Splashscreen 
Splashscreen berisi komponen berupa gambar logo aplikasi mobile pada 
nomor 1 dan nama aplikasi pada nomor 2. Berikut gambar dari rancangan 
splashscreen aplikasi ini : 
 
Gambar IV.8. Perancangan Antarmuka Menu Saplashscreen 
b) Perancangan Antarmuka Menu Utama 
Halaman masuk berisi gambar logo aplikasi pada nomor 1, text view 
pada nomor 2 untuk nama pengguna bloetooth yang tersambung, button 
pada nomor 3 untuk koneksi ke bluetooth Arduino UNO, dan text view 
untuk status bloetoth tersambung atau belum tersambung masuk pada 
nomor 4, button pada nomor 5 untuk pengambil suara natural, text view 
pada nomor 6 untuk menampilkan hasil dari voice processing dalam bentuk 






Gambar IV.9. Perancangan Antarmuka Menu Utama 
c) Perancangan Antarmuka Menu Tentang 
Menu tentang berisi text view nama aplikasi pada nomor 1, text view 
menampilkan penjelasan tentang aplikasi pada nomor 2, dan text view 
menampilkan informasi pembuat pada  nomor 3.  
 




IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras dari sistem kontrol 
kelistrikan rumah menggunakan bahasa natural pada smartphone android dan Arduino 
UNO. 
 
Gambar V.1. Hasil Rancangan Alat Secara Keseluruhan 
Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik hasil rancangan dari sistem. Peneliti 
menggunakan 1 buah papan Arduino UNO, 1 buah papan Bluetooth Shield, 1 buah 
Relay Module 4 chanel, 2 buah colokan listrik, serta 2 buah fitting lampu 220V. 






Pada penelitian ini rangkaian perangkat keras terdiri dari dua bagian yaitu, 
bagian pertama rangkainan Arduino UNO, bluetooth shield, serta relay module 4 
channel yang akan dihubungkan melalui kabel jumper, ketiga perangkat tersebut 
memiliki masukan sebesar 5 volt,  sedangkan rangkaian kedua berupa rangkaian 
perangkat listrik rumah berupa, 2 buah lampu 220 volt, 1 buah kipas angin dan 1 buah 
monior yang memiliki daya sebesar 220 volt.  
Pada bagian pertama terdapat relay module yang akan mengolah hasil inputan 
ke bluetooth shield dan mengirimkan output dari digital PWM Arduino UNO sehingga 
dapat melakukan eksekusi relay sesuai dengan hasil proses pada aplikasi smartphone 
android yang di kontrol oleh user. Untuk lebih jelasnya rangkaian pertama berupa 
Arduino UNO, bluetooth shield, serta relay module 4 channel dapat dilihat pada 
gambar V.2. 
 





Terdapat juga miniatur perangkat listrik rumah yang tersambung ke relay 
modul, berupa lampu sebanyak 2 buah dan colokan sebanyak 2 buah. Colokan pertama 
digunakan untuk mengontrol kipas angin dan colokan kedua digunakan untuk 
mengontrol monitor. Selain itu rangkaian relay yang akan mengatur aliran listrik AC 
dari PLN, rangkaian relay ini berfungsi untuk memberikan suplay arus ke bagian 
komponen lampu, kipas angin dan monitor. 
 
Gambar V.3. Gambar Rangkaian Perangkat Listrik Rumah. 
2. Hasil Perancangan Perangkat Lunak 
Berdasarkan dari perancangan awal system yang telah dibuat oleh penulis, 
maka hasil dari perancangan perangkat lunak atau aplikasi smartphone android dari 
screenshot yang di ambil. Berikut beberapa screenshot aplikasi saat di jalankan 
a. Antarmuka Splash Screen 
Menu splashscreen merupakan menu pertama yang tampil saat user membuka 






Gambar V.4. Tampilan splashscreen 
b. Antar Menu Utama atau Menu Kontrol  
Menu kontrol merupakan menu yang berisi halaman untuk mengontrol dan 
memberikan perintah ke sistem yang terhubung ke Arduino UNO. Menu ini terdiri dari 
tombol atau button koneksi bluetooth, button voice recognation untuk memberikan 
perintah ke Arduino UNO. 
 





Menu kontrol pada saat aplikasi terhubung dengan bluetooth smartphone ke 
alat, warna pada text view berubah dari warna hijau menjadi warna biru. 
 
Gambar V.6. Tampilan Menu Utama atau Menu Kontrol Saat Koneksi Bluetooth 
Menu kontrol pada saat tombol atau button voice recognation di tekan akan 
muncul pop-up google voice dan memasukkan perintah data suara naural. 
 






c. Tampilan Menu Tentang  
Menu tentang aplikasi merupakan menu yang berisi halaman yang menjelaskan 
fungsi aplikasi dan versi aplikasi.  
 
Gambar V.8. Tampilan Menu Utama atau Menu Tentang Aplikasi 
B. Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berfungsi 
sesuai dengan fungsinya dan dapat menghasilkan keluaran sebagaimana yang 
diharapkan. Pengujian sistem dilakukan dengan dimulai dari pengujian komponen 
secara terpisah dan berurutan. Pengujian pertama kali dilakukan pada aplikasi 
smartphone android dengan menguji tiap-tiap halaman dan melihat apakah sudah tidak 
terdapat bug atau error pada aplikasi ketika dijalankan. Selanjutnya dengan menguji 
input dan output perangkat dan melihat semua komponen atau modul bekerja sesuai 
fungsi yang diharapkan. Dengan menguji aplikasi smartphone sebagai inputan yang di 





dapat menghidupkan atau memadamkan perangkat listrik. Teknik pengujian sistem 
dilakukan seperti gambar V.5 
 




















Dalam penelitian ini pengujian yang dilakukan terhadap sistem yaitu pengujian 
secara fungsional. Metode yang digunakan dalam pengujian adalah pengujian blackbox 
yang berfokus pada persyaratan fungsional dari sistem yang dibangun.  
1. Hasil Pengujian Secara Keseluruhan 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan mulai pada saat aplikasi diakses 
dan perangkat aktif secara keseluruhan. Pengujian pada aplikasi menguji proses 
splashscreen dan saat menu utama muncul pada aplikasi dan seluruh modul aplikasi 
dapat diakses satu persatu. Pada screen pertama berupa splashscreen yang difungsikan 
sebagai menu pembuka, pada scereen kedua berupa menu utama yang difungsikan 
sebagai pengontrol sistem serta menguji setiap tombol yang telah disediakan. 
Kemudian menguji aplikasi dengan menguji tombol bluetooth dengan menghubungkan 
ke bluetooth shield untuk melihat koneksivitas smartphone dengan rangkaian alat, lalu 
pengujian dilakukan dengan menguji tombol perekaman suara dengan mengambil 
fungsi library dari google voice untuk melihat apakah fungsi perekaman suara 
berfungsi dengan baik. 
Kemudian pengujian selanjutnya dilakukan terhadap rangkaian alat dengan 
menguji tiap-tiap fungsi modul pertama menguji bluetooth shield dengan 
menghubungkan ke perangkat smartphone lalu pengiriman data dari smartphone ke 
bluetooth shield dengan melihat lampu TX pada Arduino UNO apabila berkedip sesaat 
setelah pengiriman data, artinya alat berfungsi sebagaimana mestinya. Selanjutnya 
pengujian terhadap relay module apabila data yang dikirim dari smartphone 
mendapatkan respon, led pada relay module akan padam atau menyala. Untuk lebih 






2. Hasil Pengujian Setiap Modul  
Berikut ini adalah beberapa hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap 
perangkat : 
a. Pengujian Kontrol Lampu Kamar 
Tabel V.I Pengujian pada Kontrol Lampu Kamar 
No Perintah dari aplikasi Status Lampu 
1 
2 
Matikan Lampu Kamar 
Hidupkan Lampu Kamar 
Mati 
Menyala 
 Berdasarkan tabel V.1 pengujian dilakukan dari pengiriman perintah suara 
natural dari lampu tidak menyala sampai lampu menyala sehingga dapat di lihat hasil 
dari pengiriman data smartphone. 
b. Pengujian Kontrol Kipas Angin 
Tabel V.2 Pengujian pada Kontrol Lampu Kamar 





Matikan Kipas Angin 
Hidupkan Kipas Angin 
Mati 
Menyala 
 Berdasarkan tabel V.2 pengujian dilakukan dari pengiriman perintah suara 
natural dari kipas angin tidak menyala sampai kipas angin menyala sehingga dapat di 






c. Pengujian Kontrol Lampu Teras 
Tabel V.3 Pengujian pada Kontrol Lampu Teras 
No Perintah dari aplikasi Status Lampu 
1 
2 
Matikan Lampu Teras 
Hidupkan Lampu Teras 
Mati 
Menyala 
Berdasarkan tabel V.3 pengujian dilakukan dari pengiriman perintah suara 
natural dari lampu tidak menyala sampai lampu menyala sehingga dapat di lihat hasil 
dari pengiriman data smartphone. 
d. Pengujian Kontrol Monitor 
Tabel V.4 Pengujian pada Kontrol Monitor 







Berdasarkan tabel V.4 pengujian dilakukan dari pengiriman perintah suara 
natural dari monitor tidak menyala sampai monitor menyala sehingga dapat di lihat 
hasil dari pengiriman data smartphone. 
3. Analisis Hasil Pengujian 
Setelah dilakukan pengujian terhadap Sistem Kontrol Kelistrikan Rumah 
Menggunakan Bahasa Natural pada Smartphone Android dan Arduino UNO, diperoleh 





sistem dapat bekerja dengan baik tanpa kendala. Arduino UNO sebagai pusat kontrol 
dan aplikasi smartphone berfungsi dengan baik, dimana relay module sebagai saklar 
otomatis dengan perintah suara natural dari aplikasi smartphone dapat mematikan dan 
menyalakan seluruh perangkat listrik yang telah disiapkan. Bagian rangkaian bluetooth 
shield juga berfungsi dengan baik pada saat koneksivitas dan penerimaan data dari 
smartphone.  
4. Analisis Kelayakan Sistem  
Pada perancangan dan pembuatan Sistem Kontrol Kelistrikan Rumah 
Menggunakan Bahasa Natural pada Smartphone Android dan Arduino UNO, telah 
dilakukan pengujian komponen-komponen secara terpisah dan secara keseluruhan 
yang memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan ataupun yang telah diprogram. 
Pada pembuatan sistem ini menggunakan Arduino UNO yang merupakan 
mikrokontroler dengan sistem open source yang telah banyak dikembangkan oleh 
banyak orang untuk berbagai keperluan. Diharapkan dengan adanya sistem ini mampu 
menyelesaikan permasalahan dalam hal sistem kontrol kelistrikan rumah menjadi lebih 
bermanfaat dan menjadi lebih mudah. 
5. Analisis Kelemahan Sistem 
Pada Sistem Kontrol Kelistrikan Rumah Menggunakan Bahasa Natural pada 
Smartphone Android dan Arduino UNO ini masih terdapat beberapa kelemahan. 
Dimana kelemahan yang paling mencolok adalah sistem belum dapat mengontrol 
perangkat listrik rumah saat keluar bepergian atau berada jauh dari perangkat karna 





berkala terhadap kelebihan tegangan pada Arduino UNO yang dapat menyebabkan 
kerusakan pada board Arduino UNO.  
Hasil penelitian ini juga membuktikan kebenaran Al-Quran dimana dalam 
islam sangat menganjurkan agar memudahkan segala urusan dan bukan untuk 
mempersulitnya, apalagi dalam hal pemanfaatan energi yang seharusnya digunakan 
sesuai dengan kebutuhan tidak dengan pemakaian yang berlebihan seperti pemborosan 
dalam pemakaian sumber daya energi. Hal ini di buktikan dalam Al-Qur’an Surah Al-
Isra’ ayat 27 dan Surah Al-A’raf ayat 31 yang berbunyi : 
 ِنيِطا يهشلا  نا  وِْخإ اُونا ك  نيِر ِ ذ بُمْلا هنِإۖ اًرُوف ك ِِه ب  رِل ُنا طْيهشلا  نا ك  و  
Terjemahan : 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan, dan syaitan 
itu adalah sangat ingkar kepada Rabb-nya.” (Departemen Agama, Terjemahan 2006). 
  ْمُك ت نيِز اُوذُخ  م دآ ِين ب ا ي  لَ ُههنِإ ۚ اُوفِرُْست  لَ  و اُوب  رْشا  و اُولُك  و  دِجْس  م ِ لُك  دْنِع
  نيِفِرْسُمْلا ُّبُِحي 
 “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (Departemen Agama, Terjemahan 
2006). 
Sesuai dengan hasil penelitian di atas menyatakan bahwa sistem kontrol 
kelistrikan rumah menggunakan bahasa natural pada smartphone android dan Arduino 
UNO dapat memudahkan para pengguna atau user dalam mengontrol perangkat listrik 














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perangkat kontrol kelistrikan rumah ini dapat diakses dengan menggunakan       
smartphone android. 
2. Perangkat ini dapat mengontrol seluruh perangkat listrik rumah.  
3. Perangkat dapat di kontrol menggunakan bahasa natural dengan media 
perantara smartphone android. 
B. Saran 
Perangkat Sistem Kontrol Kelistrikan Rumah Menggunakan Bahasa Natural 
pada Smartphone Android dan Arduino UNO ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk 
menciptakan sebuah perangkat yang baik tentu perlu dilakukan pengembangan baik 
dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem, berikut ada beberapa saran bagi yang 
ingin mengembangkan perangkat ini yang mungkin dapat menambah nilai dari 
perangkat atau sistem nantinya.  
1. Penambahan pada pengontrolan perangkat ini dapat di lakukan dari jarak jauh 
sehingga para pengguna atau user tidak khawatir jika keluar rumah.  
2. Penambahan level monitoring pada aplikasi agar para pengguna atau user dapat 
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